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ABSTRAK 

Masa kanak-kanak merupakan fase penting dalam perkembangan kognitif, sosial, emosional, 

motorik, dan kreativitas anak. Namun, keterbatasan ruang bermain, meningkatnya penggunaan 

gawai, serta perubahan pola interaksi sosial menyebabkan kesempatan anak untuk bermain 

secara aktif dan interaktif semakin berkurang. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran 

Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia sebagai ruang tumbuh alternatif berbasis seni dan 

budaya bagi perkembangan anak. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, 

dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pengelola sanggar, anak-anak peserta kegiatan, 

dan orang tua. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara tematik untuk memperoleh pemaknaan yang mendalam terhadap 

fenomena penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sanggar Guriang Tujuh Indonesia 

berperan sebagai media pendidikan nonformal yang mendukung perkembangan anak secara 

holistik melalui kegiatan seni tari, musik, teater, dan permainan tradisional. Pembelajaran 

berbasis learning by doing melalui metode eksplorasi, imitasi, dan improvisasi mampu 

meningkatkan kreativitas, kemampuan motorik, interaksi sosial, rasa percaya diri, serta 

pemahaman budaya anak. Dengan demikian, sanggar berfungsi sebagai ruang kreatif, edukatif, 

sosial, dan kultural yang adaptif dalam mendukung tumbuh kembang anak di tengah 

keterbatasan ruang bermain pada lingkungan modern. 

Kata kunci: Perkembangan Anak, Pendidikan Nonformal, Seni Budaya, Kreativitas, Sanggar 

Seni 
 

ABSTRACT  

Childhood is an important phase in the development of children’s cognitive, social, emotional, 

motor, and creative abilities. However, limited play spaces, increasing gadget use, and changes 

in social interaction patterns have reduced children’s opportunities to engage in active and 

interactive play. This study aims to analyze the role of the Guriang Tujuh Indonesia Art 

Community as an alternative growth space based on arts and culture for children’s development. 

The study employed a descriptive qualitative approach, with data collected through 

participatory observation, semi-structured interviews, and documentation. The research 

subjects included community managers, participating children, and parents. Data analysis was 

conducted through the stages of data reduction, data presentation, and thematic conclusion 

drawing to obtain an in-depth understanding of the research phenomenon. The findings indicate 

that the Guriang Tujuh Indonesia Art Community functions as a non-formal educational 

medium that supports children’s holistic development through dance, music, theater, and 

traditional games. Learning based on learning by doing through exploration, imitation, and 

improvisation methods was found to improve creativity, motor skills, social interaction, self-

confidence, and children’s cultural understanding. Therefore, the community serves as a 
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creative, educational, social, and cultural space that adaptively supports children’s development 

amid the limitations of play spaces in modern environments. 

Keywords: Child Development, Non-Formal Education, Arts and Culture, Creativity, Art 

Studio 

 

PENDAHULUAN 

Periode masa kanak-kanak merupakan tahap perkembangan yang sangat menentukan 

pembentukan kemampuan kognitif, emosional, sosial, motorik, dan kreativitas individu pada 

masa selanjutnya. Pada fase ini, anak memerlukan lingkungan yang mampu memberikan 

pengalaman belajar yang kaya melalui aktivitas bermain, eksplorasi, dan interaksi sosial yang 

sehat. Aktivitas bermain tidak sekadar menjadi sarana hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai 

media pembelajaran yang membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir, bahasa, 

komunikasi, serta pengendalian emosi secara bertahap. Dalam perspektif perkembangan anak, 

pengalaman belajar yang diperoleh melalui permainan aktif memiliki kontribusi besar terhadap 

pembentukan kemampuan adaptasi dan perkembangan psikososial anak. Oleh karena itu, 

keberadaan ruang bermain yang aman, edukatif, dan partisipatif menjadi kebutuhan penting 

dalam mendukung proses tumbuh kembang anak secara optimal pada lingkungan sosial 

modern. 

Perubahan pola kehidupan masyarakat pada era digital telah memengaruhi cara anak 

menjalani aktivitas bermain dan belajar sehari-hari. Anak-anak saat ini cenderung 

menghabiskan lebih banyak waktu menggunakan perangkat digital dibandingkan melakukan 

aktivitas bermain aktif di lingkungan sekitar. Kondisi tersebut menyebabkan berkurangnya 

intensitas interaksi sosial langsung dan menurunnya kesempatan anak untuk mengembangkan 

kreativitas melalui pengalaman fisik maupun sosial. Dewiyanti (2025) menjelaskan bahwa 

transformasi ruang bermain anak pada era digital telah mengubah pola belajar dan interaksi 

sosial anak yang semakin bergantung pada media virtual. Temuan Joshanda et al. (2025) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget secara berlebihan berpengaruh terhadap rendahnya 

kualitas interaksi sosial anak usia sekolah dasar, khususnya dalam kemampuan komunikasi dan 

kerja sama dengan teman sebaya. 

Selain pengaruh perkembangan teknologi digital, keterbatasan ruang terbuka hijau di 

kawasan perkotaan turut menjadi faktor yang memengaruhi kualitas perkembangan anak. 

Urbanisasi, pertumbuhan penduduk, serta alih fungsi lahan menyebabkan ruang bermain anak 

semakin berkurang baik dari sisi kuantitas maupun kualitas lingkungan bermainnya. Pressilia 

dan Yuliastuti (2023) menjelaskan bahwa minimnya lingkungan bermain ramah anak 

berdampak pada rendahnya kesempatan anak untuk melakukan aktivitas eksploratif dan 

interaksi sosial secara aman. Situasi tersebut semakin diperkuat oleh kekhawatiran orang tua 

terhadap aspek keamanan lingkungan sehingga anak lebih banyak melakukan aktivitas di dalam 

rumah. Akibatnya, anak mengalami keterbatasan pengalaman sosial, aktivitas motorik, dan 

pengembangan kreativitas yang seharusnya dapat diperoleh melalui permainan aktif di 

lingkungan sekitar. 

Kondisi keterbatasan ruang bermain tersebut mendorong perlunya alternatif ruang 

tumbuh yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga memiliki nilai edukatif, sosial, dan 

partisipatif. Salah satu alternatif yang berkembang di masyarakat adalah keberadaan sanggar 

seni berbasis komunitas yang menyediakan ruang belajar nonformal bagi anak. Sanggar tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat pelatihan seni, tetapi juga menjadi ruang sosial yang 

memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas 

kolaboratif dan kreatif. Safitri et al. (2025) menjelaskan bahwa sanggar seni memiliki peran 
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strategis dalam meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, dan keterlibatan sosial anak melalui 

kegiatan seni yang interaktif. Selain itu, Suryani dan Evadila (2025) menegaskan bahwa 

pendidikan nonformal berbasis seni dan budaya mampu membentuk karakter, nilai sosial, serta 

identitas budaya anak secara lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan masyarakat. 

Aktivitas seni yang dilaksanakan di lingkungan sanggar, seperti tari, musik, teater, dan 

permainan tradisional, memberikan pengalaman belajar yang bersifat holistik bagi 

perkembangan anak. Proses pembelajaran seni memungkinkan anak mengembangkan 

imajinasi, keberanian berekspresi, kemampuan berpikir kreatif, serta keterampilan sosial dalam 

waktu yang bersamaan. Penelitian Siregar dan Anggraini (2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran seni tari mampu meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui aktivitas 

eksplorasi gerak dan ekspresi artistik yang dilakukan secara aktif. Kreativitas anak berkembang 

ketika mereka diberi kesempatan untuk menciptakan gerakan, memecahkan masalah, dan 

menyesuaikan diri dalam dinamika kelompok selama proses latihan berlangsung. Temuan 

Žarnauskaitė (2023) juga memperkuat bahwa pendidikan kreativitas berbasis seni memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perkembangan berpikir divergen dan kemampuan inovatif anak. 

Sanggar berbasis komunitas juga memiliki fungsi sebagai ruang interaksi sosial yang 

mendukung pembentukan karakter dan kemampuan sosial anak. Melalui kegiatan kelompok, 

anak belajar bekerja sama, berkomunikasi, menghargai perbedaan, serta membangun empati 

terhadap teman sebaya. Widjayatri et al. (2023) menjelaskan bahwa permainan tradisional 

mampu meningkatkan kemampuan sosial anak usia dini melalui proses interaksi dan kolaborasi 

dalam kelompok bermain. Di sisi lain, keberadaan komunitas seni dapat menciptakan ruang 

publik yang produktif dan edukatif bagi masyarakat sekitar. Sandriani et al. (2025) menegaskan 

bahwa komunitas seni memiliki kontribusi penting dalam membangun ruang sosial yang 

mendorong partisipasi aktif, kreativitas, dan keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan. 

Peran komunitas dalam mendukung perkembangan anak semakin penting ketika 

lingkungan belajar dibangun secara aman, suportif, dan kolaboratif. Copeland et al. (2024) 

menjelaskan bahwa layanan berbasis sekolah dan komunitas memiliki efektivitas dalam 

mendukung perkembangan sosial dan emosional anak melalui pendekatan yang partisipatif dan 

inklusif. Keberadaan komunitas seni berbasis budaya memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berinteraksi secara sehat, membangun rasa percaya diri, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan adaptasi sosial secara lebih terbuka. Lingkungan belajar yang 

bersifat kolektif juga membantu anak merasa nyaman dalam mengekspresikan ide maupun 

emosi tanpa tekanan yang berlebihan. Dengan demikian, sanggar seni tidak hanya menjadi 

ruang aktivitas kreatif, tetapi juga berfungsi sebagai media penguatan perkembangan 

psikososial anak dalam lingkungan masyarakat. 

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan sanggar pada umumnya 

menggunakan prinsip experiential learning atau learning by doing, yaitu proses belajar melalui 

pengalaman langsung. Pendekatan tersebut memungkinkan anak memperoleh pemahaman 

yang lebih kontekstual karena mereka terlibat aktif dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Zuhriyah et al. (2025) menjelaskan bahwa konsep learning by doing yang dikembangkan John 

Dewey mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial 

peserta didik melalui pengalaman nyata. Dalam konteks pembelajaran seni, proses belajar tidak 

hanya berorientasi pada hasil artistik, tetapi juga pada pengembangan kemampuan sosial, 

emosional, dan intelektual anak secara menyeluruh. Oleh sebab itu, aktivitas seni berbasis 

komunitas dapat menjadi alternatif pembelajaran yang adaptif dalam menghadapi tantangan 

perkembangan anak pada era modern yang semakin dipengaruhi budaya digital. 
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Berdasarkan berbagai fenomena dan hasil penelitian terdahulu, dapat dipahami bahwa 

ruang bermain berbasis komunitas seni memiliki potensi besar dalam mendukung 

perkembangan anak di tengah keterbatasan ruang bermain konvensional. Akan tetapi, 

penelitian yang secara khusus mengkaji peran komunitas sanggar seni sebagai ruang tumbuh 

alternatif berbasis seni dan budaya masih relatif terbatas, terutama pada konteks lokal di 

Kabupaten Lebak. Sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak membahas kreativitas seni, 

pendidikan nonformal, atau interaksi sosial anak secara terpisah sehingga belum banyak 

penelitian yang mengintegrasikan seluruh aspek perkembangan anak dalam satu kajian yang 

holistik. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis menyeluruh mengenai peran Komunitas 

Sanggar Guriang Tujuh Indonesia sebagai ruang tumbuh alternatif yang mendukung 

perkembangan kognitif, sosial, emosional, kreativitas, dan kesadaran budaya anak melalui 

pendekatan seni berbasis komunitas. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan kajian pendidikan nonformal, ruang tumbuh anak, serta model 

pembelajaran berbasis seni dan budaya yang kontekstual di lingkungan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji peran 

Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia sebagai ruang tumbuh alternatif bagi anak 

melalui aktivitas seni tari berbasis komunitas. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam mengenai proses interaksi, pengalaman belajar, serta 

dinamika sosial yang berlangsung selama kegiatan sanggar dilaksanakan. Penelitian dilakukan 

di Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia yang berlokasi di Kampung Alun-alun, RT 06 

RW 02, Desa Warunggunung, Kecamatan Warunggunung, Kabupaten Lebak. Pelaksanaan 

penelitian berlangsung selama tiga bulan agar peneliti memperoleh data yang lebih 

komprehensif mengenai proses pembelajaran seni tari, keterlibatan anak, dan aktivitas sosial 

yang berkembang dalam lingkungan sanggar. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan informan dalam kegiatan sanggar. Informan penelitian terdiri 

atas pengelola sanggar, pelatih seni tari, anak peserta kegiatan, dan beberapa orang tua yang 

mendampingi aktivitas anak selama mengikuti latihan. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan 

untuk mengamati proses latihan tari, pola interaksi sosial, serta partisipasi anak dalam kegiatan 

kelompok, sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman dan pandangan informan terkait fungsi sanggar sebagai ruang tumbuh alternatif. 

Dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan arsip program dimanfaatkan sebagai 

data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi terlebih dahulu 

diseleksi serta dikelompokkan sesuai fokus penelitian yang meliputi kreativitas anak, 

perkembangan sosial-emosional, pembelajaran seni tari, dan fungsi edukatif sanggar. Data yang 

telah terorganisasi kemudian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif dan tabel tematik untuk 

mempermudah proses interpretasi hasil penelitian. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selain itu, proses member check dilakukan kepada pengelola sanggar dan 

beberapa orang tua peserta untuk memastikan kesesuaian data penelitian dengan kondisi yang 

ditemukan di lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia 

berperan sebagai ruang tumbuh alternatif bagi anak melalui aktivitas seni tari berbasis 

komunitas yang dilaksanakan secara rutin dan partisipatif. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, kegiatan sanggar mampu menciptakan lingkungan belajar yang aktif, edukatif, dan 

mendukung perkembangan sosial anak melalui interaksi kelompok selama latihan berlangsung. 

Anak-anak tidak hanya mengikuti latihan gerakan tari, tetapi juga terlibat dalam kegiatan 

eksplorasi gerak, improvisasi, latihan kelompok, dan pementasan seni di lingkungan 

masyarakat. Keterlibatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang membantu anak 

mengembangkan kreativitas, kemampuan sosial, rasa percaya diri, serta pemahaman terhadap 

budaya lokal secara lebih kontekstual. 

Karakteristik informan penelitian terdiri atas pengelola sanggar, pelatih seni tari, anak 

peserta kegiatan, dan orang tua peserta yang terlibat secara langsung dalam aktivitas komunitas. 

Pemilihan informan dilakukan berdasarkan tingkat keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran seni tari sehingga data yang diperoleh mampu menggambarkan kondisi lapangan 

secara lebih mendalam. Sebelum penyajian data karakteristik informan, Tabel 1 menunjukkan 

distribusi informan penelitian berdasarkan peran dan keterlibatan dalam kegiatan sanggar. 

Variasi informan tersebut memberikan informasi yang beragam mengenai proses pembelajaran 

seni tari serta dampaknya terhadap perkembangan anak selama mengikuti kegiatan komunitas. 

 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

Informan Jumlah Keterangan 

Pengelola sanggar 1 orang Mengelola program dan kegiatan 

Pelatih seni tari 2 orang Membimbing latihan tari anak 

Anak peserta 8 orang Mengikuti latihan tari rutin 

Orang tua peserta 4 orang Mendampingi aktivitas anak 

 

Berdasarkan Tabel 1, informan penelitian berasal dari beberapa unsur yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan kegiatan sanggar. Keterlibatan pengelola, pelatih, 

anak, dan orang tua membantu peneliti memperoleh data yang lebih bervariasi mengenai proses 

pembelajaran seni tari dan perkembangan anak selama mengikuti kegiatan komunitas. Selain 

itu, keberagaman informan juga memperkuat proses triangulasi data karena informasi yang 

diperoleh berasal dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Kondisi tersebut membuat hasil 

penelitian menjadi lebih objektif dan sesuai dengan situasi yang ditemukan di lapangan. 

 

1. Pengajaran Seni Tari di Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia 

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pengajaran seni tari di Komunitas Sanggar 

Guriang Tujuh Indonesia dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan dan usia peserta latihan. 

Kegiatan latihan dimulai dari pemanasan, pengenalan gerakan dasar, latihan ritme, hingga 

penyusunan koreografi kelompok sederhana yang dilakukan secara bersama-sama. Selama 

proses latihan berlangsung, anak terlihat aktif mengikuti instruksi pelatih dan mampu 

menyesuaikan gerakan dengan anggota kelompok lainnya. Selain meningkatkan kemampuan 
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motorik, kegiatan tari juga membantu membentuk disiplin, konsentrasi, dan keberanian anak 

saat tampil di depan kelompok maupun masyarakat. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar anak merasa kegiatan latihan tari 

menjadi aktivitas yang menyenangkan karena dilakukan sambil bermain dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Orang tua peserta juga menyampaikan adanya perubahan perilaku anak 

setelah mengikuti latihan tari secara rutin, terutama pada aspek keberanian berbicara, 

kedisiplinan, dan kemampuan bersosialisasi. Pelatih seni tari menjelaskan bahwa proses 

pembelajaran lebih menekankan pengalaman langsung agar anak merasa nyaman selama 

mengikuti latihan tanpa tekanan yang berlebihan. Sebelum penyajian data hasil pengajaran seni 

tari, Tabel 2 menunjukkan beberapa temuan utama terkait aktivitas latihan dan dampaknya 

terhadap perkembangan anak selama mengikuti kegiatan sanggar. 

 

Tabel 2. Temuan Pengajaran Seni Tari di Komunitas Sanggar 

Fokus Kegiatan Hasil Observasi Dampak terhadap Anak 

Latihan gerak dasar Anak mengikuti gerakan secara aktif Meningkatkan koordinasi motorik 

Latihan kelompok Anak bekerja sama dalam koreografi Meningkatkan interaksi sosial 

Improvisasi gerak Anak menciptakan variasi gerakan Mengembangkan kreativitas 

Pementasan seni Anak tampil di depan publik Meningkatkan rasa percaya diri 

 

Berdasarkan Tabel 2, kegiatan seni tari memberikan dampak positif terhadap berbagai 

aspek perkembangan anak selama mengikuti latihan di sanggar. Latihan gerak dasar membantu 

meningkatkan koordinasi tubuh dan kemampuan konsentrasi anak ketika mengikuti instruksi 

pelatih. Sementara itu, latihan kelompok dan kegiatan improvisasi mendorong anak untuk 

berinteraksi, bekerja sama, serta mengembangkan kreativitas melalui eksplorasi gerakan tari. 

Selain itu, kegiatan pementasan seni menjadi media bagi anak untuk melatih keberanian dan 

meningkatkan rasa percaya diri ketika tampil di depan publik. 

 

2. Metode Pembelajaran Seni Tari di Komunitas Sanggar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran seni tari yang diterapkan di 

komunitas sanggar menggunakan pendekatan eksplorasi, imitasi, improvisasi, dan penyusunan 

koreografi kelompok. Pada tahap eksplorasi, anak diberikan kesempatan mencoba berbagai 

bentuk gerakan sesuai kemampuan dan imajinasi masing-masing selama proses latihan 

berlangsung. Tahap imitasi dilakukan melalui kegiatan meniru gerakan pelatih agar anak 

memahami teknik dasar tari secara bertahap dan lebih terarah. Setelah memahami gerakan 

dasar, anak diarahkan melakukan improvisasi sehingga mereka dapat mengembangkan ide, 

ekspresi, dan variasi gerakan sesuai kreativitas masing-masing. 

Pelatih menerapkan proses pembelajaran secara fleksibel sehingga anak dapat 

mengikuti latihan dengan suasana yang nyaman dan tidak menimbulkan tekanan psikologis. 

Anak diberikan kesempatan berdiskusi, mencoba gerakan baru, serta terlibat dalam penyusunan 

koreografi kelompok bersama peserta lainnya. Pendekatan tersebut membuat suasana latihan 

menjadi lebih aktif, komunikatif, dan kolaboratif selama kegiatan berlangsung. Sebelum 

penyajian bentuk metode pembelajaran seni tari yang diterapkan di komunitas sanggar, Tabel 

3 menunjukkan bentuk kegiatan dan dampak yang muncul terhadap perkembangan anak selama 

mengikuti latihan tari. 
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Tabel 3. Metode Pembelajaran Seni Tari di Komunitas Sanggar 

Metode Pembelajaran Bentuk Kegiatan Dampak terhadap Anak 

Eksplorasi Anak mencoba gerakan bebas Mengembangkan imajinasi dan kreativitas 

Imitasi Anak meniru gerakan pelatih Meningkatkan koordinasi dan fokus 

Improvisasi Anak memodifikasi gerakan tari Melatih ekspresi diri dan percaya diri 

Koreografi kelompok Anak menyusun gerakan bersama Meningkatkan kerja sama dan komunikasi 

 

Berdasarkan Tabel 3, metode pembelajaran seni tari yang diterapkan di komunitas 

sanggar tidak hanya berorientasi pada penguasaan teknik gerak tari, tetapi juga mendukung 

perkembangan karakter dan kemampuan sosial anak. Metode eksplorasi dan improvisasi 

memberikan ruang kepada anak untuk berpikir kreatif serta mengekspresikan ide melalui 

gerakan tari yang mereka kembangkan sendiri. Di sisi lain, kegiatan imitasi dan penyusunan 

koreografi kelompok membantu meningkatkan kemampuan fokus, komunikasi, dan kerja sama 

antar peserta latihan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni tari di komunitas 

sanggar berlangsung secara partisipatif dan mendukung perkembangan anak secara 

menyeluruh. 

 

3. Dampak Seni Tari terhadap Tumbuh Kembang Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam kegiatan seni tari 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan emosional, sosial, kognitif, motorik, dan 

kreativitas anak. Pada aspek emosional, anak terlihat lebih percaya diri ketika tampil di depan 

kelompok maupun saat mengikuti pementasan seni di lingkungan masyarakat. Anak juga 

menjadi lebih berani menyampaikan pendapat dan mengekspresikan perasaan melalui gerakan 

tari selama kegiatan latihan berlangsung. Selain itu, suasana latihan yang terbuka dan suportif 

membantu anak merasa lebih nyaman ketika berinteraksi dengan teman sebaya maupun pelatih. 

Pada aspek sosial, kegiatan tari membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kerja sama anak melalui latihan kelompok serta penyusunan koreografi bersama. Anak belajar 

menyesuaikan gerakan dengan anggota kelompok lain sehingga terbentuk interaksi yang lebih 

aktif dan kolaboratif selama latihan berlangsung. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa 

anak yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih mudah berbaur setelah mengikuti latihan 

tari secara rutin. Sementara itu, pada aspek kognitif dan kreativitas, anak dilatih mengingat 

urutan gerakan, memahami pola irama, serta menciptakan variasi gerakan sesuai imajinasi 

masing-masing. Sebelum penyajian visual data perkembangan anak, Grafik 1 menunjukkan 

persentase temuan perkembangan anak berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama 

penelitian berlangsung. 
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Grafik 1. Dampak Kegiatan Seni Tari terhadap Perkembangan Anak 

 

Berdasarkan Grafik 1, aspek kreativitas menjadi perkembangan yang paling dominan 

terlihat pada anak setelah mengikuti kegiatan seni tari di komunitas sanggar. Selain kreativitas, 

peningkatan rasa percaya diri dan kemampuan interaksi sosial juga menunjukkan 

perkembangan yang cukup signifikan selama proses latihan dan pementasan berlangsung. 

Perkembangan motorik dan pemahaman budaya lokal turut mengalami peningkatan melalui 

keterlibatan anak dalam gerakan tari dan penggunaan unsur seni tradisional selama latihan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan seni tari berbasis komunitas memiliki 

kontribusi positif terhadap perkembangan anak secara holistik, baik pada aspek emosional, 

sosial, kognitif, motorik, maupun kesadaran budaya lokal. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Sanggar Guriang Tujuh Indonesia 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelatihan seni tari, tetapi juga sebagai ruang tumbuh 

alternatif yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh melalui pendekatan 

berbasis komunitas. Keberadaan sanggar memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan 

partisipatif dibandingkan pola aktivitas bermain pasif yang banyak dipengaruhi penggunaan 

teknologi digital. Anak memperoleh kesempatan untuk berinteraksi, berekspresi, dan belajar 

melalui pengalaman langsung dalam lingkungan sosial yang lebih terbuka dan kolaboratif. 

Dalam konteks pendidikan nonformal, kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas seni 

berbasis komunitas mampu menjadi media pembelajaran sosial yang kontekstual karena anak 

terlibat secara langsung dalam proses kreatif dan interaksi budaya di lingkungan masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan pandangan Hera (2023) yang menjelaskan bahwa pendidikan seni 

berbasis masyarakat berfungsi sebagai media pewarisan budaya sekaligus ruang ekspresi kreatif 

yang mendukung perkembangan anak melalui keterlibatan aktif dalam lingkungan sosial dan 

budaya. 

Proses pengajaran seni tari di komunitas sanggar dilakukan melalui pendekatan 

bertahap dan berbasis pengalaman langsung sehingga anak tidak hanya menerima instruksi, 

tetapi juga terlibat aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pendekatan tersebut memperlihatkan 

bahwa pembelajaran seni tari memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan sekadar 

penguasaan teknik gerak karena di dalamnya terdapat proses pembentukan disiplin, koordinasi 

motorik, kemampuan adaptasi sosial, dan keberanian berekspresi. Aktivitas latihan kelompok 

serta pementasan seni menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang diperoleh anak 

berlangsung melalui praktik nyata dan interaksi sosial yang berkelanjutan. Dalam perspektif 

experiential learning, pengalaman langsung menjadi unsur penting dalam membentuk 

pemahaman dan keterampilan anak karena proses belajar terjadi melalui keterlibatan aktif 

dalam suatu aktivitas. Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Handayani et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa pendekatan free expression dalam pembelajaran tari mampu 

meningkatkan kreativitas anak melalui ruang eksplorasi yang lebih terbuka. Selain itu, Ailza et 

al. (2024) juga menjelaskan bahwa pelatihan seni tari berbasis komunitas dapat menjadi media 
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pengembangan kreativitas sekaligus sarana pelestarian budaya lokal dalam lingkungan 

masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksplorasi, imitasi, dan improvisasi yang 

diterapkan dalam pembelajaran seni tari memiliki kontribusi penting terhadap perkembangan 

kreativitas dan kemampuan ekspresif anak. Metode eksplorasi memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mencoba berbagai bentuk gerakan berdasarkan imajinasi dan pengalaman pribadi 

sehingga proses belajar berlangsung secara lebih fleksibel dan kreatif. Sementara itu, metode 

imitasi membantu anak memahami teknik dasar tari melalui pengamatan dan praktik langsung 

yang dilakukan secara berulang. Pada tahap improvisasi, anak mulai mengembangkan ide gerak 

secara mandiri sehingga kemampuan berpikir kreatif dan keberanian berekspresi menjadi lebih 

terasah. Dalam kajian pembelajaran seni, proses tersebut menunjukkan bahwa kreativitas anak 

berkembang ketika mereka memperoleh ruang untuk bereksperimen dan mengambil keputusan 

secara mandiri selama kegiatan berlangsung. Temuan ini relevan dengan penelitian Wafa et al. 

(2025) yang menjelaskan bahwa pembelajaran seni tari mampu mengembangkan kreativitas 

visual dan kinestetik anak melalui aktivitas gerak yang eksploratif dan partisipatif. Dengan 

demikian, pembelajaran seni tari di komunitas sanggar tidak hanya melatih kemampuan teknis, 

tetapi juga membangun pola pikir kreatif dan kemampuan adaptasi anak dalam berbagai situasi 

pembelajaran. 

Dalam aspek sosial, kegiatan seni tari di komunitas sanggar menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan kerja sama, komunikasi, dan empati anak melalui aktivitas kelompok 

yang dilakukan secara rutin. Proses penyusunan koreografi bersama menuntut anak untuk 

memahami peran masing-masing, menyesuaikan gerakan dengan anggota kelompok lain, serta 

menjaga kekompakan selama latihan berlangsung. Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa 

pembelajaran seni tari tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas artistik, tetapi juga sebagai media 

pembentukan keterampilan sosial melalui pengalaman kolaboratif. Anak belajar membangun 

hubungan sosial secara alami karena seluruh proses latihan dilakukan melalui komunikasi 

langsung dan partisipasi aktif dalam kelompok. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Lubis et al. (2024) yang menyebutkan bahwa aktivitas tari kelompok memiliki kontribusi positif 

terhadap perkembangan keterampilan sosial anak melalui proses komunikasi dan kerja sama 

yang intensif antarpeserta. Selain itu, penelitian Aulia et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

aktivitas berbasis budaya dan permainan tradisional mampu meningkatkan interaksi sosial anak 

karena melibatkan keterlibatan langsung dan kerja sama dalam lingkungan bermain yang 

partisipatif. 

Selain perkembangan sosial, kegiatan seni tari juga memberikan dampak terhadap 

perkembangan emosional anak, terutama dalam membangun rasa percaya diri dan kemampuan 

mengekspresikan diri. Anak yang sebelumnya cenderung pasif terlihat lebih berani tampil di 

depan kelompok maupun saat mengikuti pementasan seni di lingkungan masyarakat. Situasi 

tersebut menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang suportif dan terbuka memberikan rasa 

aman bagi anak untuk menyampaikan ide, menunjukkan ekspresi, dan mencoba gerakan baru 

tanpa rasa takut melakukan kesalahan. Dalam konteks perkembangan anak, kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa seni tari dapat berfungsi sebagai media penguatan emosional karena 

anak memperoleh ruang untuk mengenali dan mengekspresikan perasaan melalui aktivitas 

kreatif. Proses latihan yang dilakukan secara berulang juga membantu anak membangun rasa 

percaya diri melalui pengalaman tampil dan interaksi sosial yang positif. Temuan ini didukung 

oleh penelitian Suci (2023) yang menjelaskan bahwa aktivitas seni memiliki kontribusi 

terhadap perkembangan emosional anak melalui proses ekspresi diri dan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan kreatif yang menyenangkan. 
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Dari aspek perkembangan kognitif, keterlibatan anak dalam kegiatan seni tari 

memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan 

pemecahan masalah selama proses latihan berlangsung. Anak dituntut mengingat urutan 

gerakan, menyesuaikan ritme dengan musik, dan memahami pola gerak dalam koreografi 

kelompok secara bersamaan sehingga proses berpikir berlangsung secara aktif dan terintegrasi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni berbasis gerak tidak hanya melibatkan 

kemampuan motorik, tetapi juga mengaktifkan proses berpikir sistematis dan koordinasi 

kognitif anak. Selain itu, kegiatan improvisasi membuat anak terbiasa berpikir fleksibel ketika 

menyesuaikan gerakan dengan situasi latihan maupun dinamika kelompok. Dalam perspektif 

pembelajaran aktif, proses tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman belajar berbasis praktik 

mampu membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir melalui aktivitas yang 

kontekstual dan bermakna. Dengan demikian, seni tari dapat dipahami sebagai media 

pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif anak melalui integrasi aktivitas fisik, 

konsentrasi, dan kreativitas dalam satu proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan unsur budaya lokal dalam 

pembelajaran seni tari memberikan kontribusi terhadap penguatan identitas budaya anak sejak 

usia dini. Musik tradisional, pola gerak daerah, dan unsur narasi budaya yang digunakan dalam 

latihan membuat anak lebih mengenal nilai budaya lokal melalui pengalaman praktik secara 

langsung. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran seni berbasis budaya memiliki 

peran penting dalam membangun rasa memiliki terhadap budaya daerah di tengah 

perkembangan budaya populer digital yang semakin dominan. Dalam konteks pendidikan 

budaya, pengalaman belajar yang bersifat kontekstual membantu anak memahami budaya tidak 

hanya sebagai pengetahuan, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sosial yang mereka alami 

secara langsung. Temuan ini memperkuat penelitian Hariswari dan Sanit (2026) yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran tari berbasis budaya lokal mampu menjadi sarana inovatif 

dalam memperkuat identitas budaya anak melalui aktivitas seni yang kontekstual dan adaptif. 

Selain itu, Ratnawati et al. (2026) juga menegaskan bahwa pembelajaran seni berbasis budaya 

memiliki peran penting dalam penguatan identitas budaya anak melalui pendekatan kreatif dan 

partisipatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa Komunitas Sanggar Guriang 

Tujuh Indonesia memiliki peran strategis sebagai ruang tumbuh alternatif yang 

mengintegrasikan aspek edukatif, kreatif, sosial, emosional, dan budaya dalam lingkungan 

pembelajaran nonformal. Keberadaan sanggar menjadi solusi terhadap keterbatasan ruang 

bermain anak karena menyediakan ruang belajar yang aman, interaktif, dan berbasis 

pengalaman langsung di lingkungan masyarakat. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

pendidikan berbasis komunitas memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan anak 

secara holistik melalui pendekatan seni dan budaya yang partisipatif. Dari sisi teoritis, 

penelitian ini memperkuat konsep pendidikan nonformal berbasis komunitas sebagai media 

pengembangan potensi anak melalui aktivitas kreatif dan interaksi sosial yang kontekstual. Dari 

sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi pengembangan program ruang tumbuh 

anak berbasis seni budaya di lingkungan masyarakat. Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Ananda et al. (2023) yang menempatkan sanggar sebagai media pendidikan 

nonformal bagi pengembangan potensi anak, serta penelitian Ngo et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa program seni berbasis komunitas mampu membangun pengalaman belajar 

yang lebih humanis, partisipatif, dan berorientasi pada penguatan identitas sosial anak. 

 

KESIMPULAN 
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Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa Komunitas Sanggar Guriang Tujuh 

Indonesia memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan sekadar ruang pelatihan seni, yaitu 

sebagai ruang tumbuh alternatif yang mendukung perkembangan anak secara holistik melalui 

pendekatan seni berbasis komunitas. Keberadaan sanggar menghadirkan lingkungan belajar 

nonformal yang mampu mengintegrasikan aspek kreativitas, sosial, emosional, motorik, dan 

kesadaran budaya dalam satu proses pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual. Di tengah 

keterbatasan ruang bermain fisik serta meningkatnya aktivitas anak berbasis layar digital, 

aktivitas seni tari yang dilakukan secara langsung memberikan pengalaman belajar yang lebih 

aktif, humanis, dan bermakna bagi anak. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa ruang sosial 

berbasis komunitas dapat menjadi media pendidikan alternatif yang efektif dalam mendukung 

pembentukan karakter, pengembangan kemampuan sosial, dan penguatan identitas budaya anak 

melalui pengalaman interaksi nyata di lingkungan masyarakat. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa pendekatan pembelajaran seni tari yang 

diterapkan melalui metode eksplorasi, imitasi, dan improvisasi memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. Proses pembelajaran yang berlangsung secara 

fleksibel dan berbasis pengalaman langsung membantu anak mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif, keberanian berekspresi, kemampuan komunikasi, disiplin, serta keterampilan 

bekerja sama dalam kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran seni 

berbasis komunitas tidak hanya berorientasi pada kemampuan artistik, tetapi juga memiliki nilai 

edukatif yang mendukung perkembangan psikososial dan kemampuan adaptasi anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran seni tari berbasis komunitas dapat 

dipahami sebagai model pendidikan yang adaptif karena mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang aktif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan perkembangan anak pada 

lingkungan sosial modern yang semakin terbatas ruang interaksi langsungnya. 

Secara konseptual, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa komunitas seni 

berbasis budaya lokal memiliki potensi besar sebagai ruang edukatif dan ruang sosial yang 

mampu menghubungkan aspek pendidikan, kreativitas, dan pelestarian budaya secara 

berkelanjutan. Keberadaan Sanggar Guriang Tujuh Indonesia menunjukkan bahwa penguatan 

tumbuh kembang anak tidak selalu harus dilakukan melalui penyediaan fasilitas fisik formal, 

tetapi juga dapat diwujudkan melalui ruang komunitas yang humanis, partisipatif, dan berbasis 

pengalaman budaya lokal. Dari sisi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian pendidikan nonformal berbasis seni dan budaya sebagai media 

pembelajaran holistik bagi anak. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi 

komunitas seni, pengelola pendidikan nonformal, maupun pemerintah daerah dalam 

mengembangkan program ruang tumbuh anak berbasis budaya lokal di lingkungan masyarakat. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas kegiatan seni berbasis komunitas terhadap perkembangan psikologis, akademik, dan 

karakter anak pada berbagai latar sosial dan budaya yang berbeda. 
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